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RINGKASAN
Informasi mengenai evapotranspirasi sangat penting dalam pertanianâ€™ karena evapotranspirasi digunakan untuk menghitung
kebutuhan air tanaman dan kebutuhan air irigasi dan merupakan salah satu unsur dalam kesetimbangan energi dan air.
Evapotranspirasi merupakan unsur penting dalam keseimbangan air dan energi, karena nilai evapotranspirasi bervariasi menurut
ruang dan waktu, maka pemahaman mengenai distribusi merupakan faktor kunci dalam keberhasilan mengoptimalkan model
keseimbangan air dan pengaturan air irigasi pertanian.
Tujuan penelitian ini adalah menganalisa evapotranspirasi dengan menggunakan metode Thornthwaite, Blaney Cridle, Hargeaves,
dan Radiasi dan untuk mengetahui kebutuhan air tanaman. Penelitian ini dilakukan di 2 (dua) daerah di Kabupaten Aceh Besar yaitu
Indrapuri dan Blang Bintang yang berlangsung pada bulan Juli sampai Agustus 2012.
Perhitungan evapotranspirasi potensial (Eto) menggunakan metode Thornthwaite, Blaney Criddle, Hargreaves dan Radiasi. Metode
Thornwaite hanya menggunakan suhu udara untuk menghitung Eto sedang tiga metode lainnya menggunakan data iklim seperti
hujan, radiasi matahari, suhu/ temperatur, kecepatan angin, kelembaban udara, tekanan udara dan lama penyinaran matahari.
Rata-rata Eto yang diperoleh di daerah Indrapuri lebih kecil di bandingkan dengan daerah Blang Bintang.
Suhu sangat mempengaruhi evapotranspirasi, akan tetapi faktor â€“ faktor iklim lainnya seperti curah hujan, radiasi matahari, suhu/
temperatur, kecepatan angin, kelembaban udara, tekanan udara dan lama penyinaran matahari juga turut mempengaruhi hasil
evapotranspirasi di 2 (dua) daerah tersebut.
Metode yang paling cocok digunakan untuk menghitung evapotranspirasi potensial pada Stasiun Klimatologi Indrapuri dan
Meteorologi Blang Bintang adalah Blaney Criddle, Hargreaves dan Radiasi. Hal tersebut disebabkan nilai Eto yang diperoleh oleh
ketiga metode tersebut saling berdekatan. Berbeda dengan metode Thornthwaite yang nilai Eto nya cenderung lebih besar. Hal ini
disebabkan metode ini hanya menggunakan data suhu udara untuk melakukan perhitungan dan tidak membandingkan dengan data-
data iklim lainnya. Oleh karena itu metode Thornthwaite kurang cocok untuk diterapkan di daerah Blang Bintang dan Indrapuri.
Kelebihan metode Thornthwaite adalah jika suatu daerah tidak memiliki data iklim yang lengkap seperti data hujan, radiasi
matahari, suhu, kecepatan angin, kelembaban udara, tekanan udara dan lama penyinaran matahari, maka metode inilah yang bisa
digunakan. Berbeda halnya dengan metode Blaney Criddle, Hargreaves dan radiasi yang tidak dapat dihitung jika tidak memiliki
data iklim yang lengkap.
